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Prevalensi merokok dan penggunaan vape di kalangan remaja Indonesia terus
meningkat, didorong oleh kesalahpahaman bahwa produk-produk ini merupakan
bagian dari gaya hidup modern daripada ancaman serius terhadap kesehatan.
Intervensi pendidikan kesehatan berbasis sekolah sangat penting untuk
mengatasi masalah ini. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai bahaya merokok dan
vaping di SMAN 1 Parepare. Pendekatan pendidikan kesehatan partisipatif
diterapkan dengan melibatkan 43 peserta. Intervensi menggunakan media poster,
edukasi sebaya dengan mahasiswa sebagai penyaji, diskusi interaktif, dan kuis
berbasis permainan. Evaluasi dilakukan melalui observasi peserta, penilaian
partisipasi aktif, dan kuis pasca-pendidikan. Tingkat retensi mencapai 100%
tanpa ada peserta yang mengundurkan diri. Semua peserta terlibat dalam sesi
kuis, dan tiga siswa secara aktif mengajukan pertanyaan kritis terkait strategi
pencegahan merokok di sekolah. Kombinasi pendidikan sebaya, media visual,
dan gamifikasi efektif dalam mempertahankan keterlibatan peserta serta
memfasilitasi transfer pengetahuan mengenai risiko merokok dan vaping di

kalangan remaja.

Pendahuluan
Perilaku  merokok pada remaja
merupakan permasalahan kesehatan

masyarakat yang serius dan terus
menunjukkan tren peningkatan di Indonesia.
Data Global Youth Tobacco Survey (GYTS)
2019 mengungkapkan bahwa prevalensi
perokok pada anak sekolah usia 13—15 tahun
di Indonesia meningkat dari 18,3% pada
tahun 2016 menjadi 19,2% pada tahun 2019,
sementara sekitar 40,6% siswa pada
kelompok usia tersebut telah pernah
mencoba merokok (WHO, 2019). Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 lebih lanjut
menunjukkan bahwa kelompok usia 15-19
tahun  merupakan populasi  perokok
terbanyak di Indonesia dengan persentase
mencapai 56,5%, diikuti oleh kelompok usia
10-14 tahun sebesar 18,4%, dengan total
perokok aktif nasional mencapai 70 juta

orang yang mayoritas adalah generasi muda
(Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Fenomena ini semakin kompleks
dengan meningkatnya penggunaan rokok
elektrik (vape) di kalangan remaja, yang
dipersepsikan sebagai alternatif gaya hidup
modern dan lebih aman dibandingkan rokok
konvensional. Data Global Adult Tobacco
Survey (GATS) 2021 mencatat lonjakan
prevalensi pengguna rokok elektrik hingga
sepuluh kali lipat dalam satu dekade
terakhir, dengan dominasi pengguna pada
kelompok remaja (WHO, 2024). Studi
Bigwanto et al. (2025) yang melibatkan
1600 siswa usia 15-24 tahun di Indonesia
menemukan bahwa sekitar 13,3% pelajar
Indonesia telah menggunakan vape dalam
30 hari terakhir, dan hampir separuh
(49,64%) remaja perokok pernah mencoba
vape (Marice et al., 2019).
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Anggapan bahwa vape lebih aman
perlu diluruskan mengingat bukti ilmiah
menunjukkan sebaliknya. Pada tahun 2019
di Amerika Serikat, kasus E-cigarette or
Vaping-Associated Lung Injury (EVALI)
atau cedera paru-paru terkait penggunaan
vape mengakibatkan lebih dari 2.800 rawat
inap dan 68 kematian, dengan mayoritas
korban adalah remaja dan dewasa muda (Li
& Guan, 2025). Penggunaan rokok elektrik
pada remaja juga dikaitkan dengan
peningkatan gejala pernapasan kronis
seperti batuk persisten, mengi, dan sesak
napas, serta penurunan fungsi paru dan
toleransi latihan fisik. Selain dampak pada
sistem pernapasan, paparan nikotin pada
masa remaja memiliki konsekuensi serius
terhadap perkembangan otak yang masih
dalam masa pertumbuhan. Studi terdahulu
menemukan  bahwa  nikotin  dapat
mengganggu pematangan otak remaja
secara permanen, meningkatkan kerentanan
terhadap adiksi, gangguan kognitif, dan
masalah regulasi emosi di kemudian hari
(Yuan et al., 2015; Leslie, 2020).

Kota Parepare, sebagai salah satu kota
strategis di pesisir barat Sulawesi Selatan
dengan visi mewujudkan peningkatan
derajat  pendidikan  dan  kesehatan
masyarakat (Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, 2024), memerlukan intervensi
promotif dan preventif yang menyasar
generasi muda. SMAN 1 Parepare, sebagai
salah satu sekolah unggulan yang berlokasi
di pusat kota, menjadi lokasi yang sangat
strategis ~ untuk  memulai  program
percontohan edukasi kesehatan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, kegiatan
pengabdian ini  dilaksanakan dengan
menggabungkan metode peer education,
media poster visual, dan gamifikasi untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang
egaliter dan menarik, sehingga diharapkan
mampu meluruskan miskonsepsi tentang
rokok dan vape, meningkatkan pengetahuan
kesehatan, serta membangun komitmen
kolektif siswa untuk menolak inisiasi
merokok di lingkungan sekolah.

Metode

Lokasi, Waktu & Peserta

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 1
Parepare. Tujuan kegiatan ini yaitu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
siswa mengenai bahaya rokok dan vape
sebagai upaya promotif kesehatan remaja.
Jumlah peserta yang terlibat adalah
sebanyak 43 orang, terdiri atas 40 siswa
sebagai sasaran utama dan 3 guru sebagai
pendamping kegiatan. Pemilihan sasaran
kegiatan  didasarkan pada, tingginya
prevalensi paparan informasi rokok dan
vape di kalangan remaja, kebutuhan akan
edukasi kesehatan berbasis bukti ilmiah, dan
posisi strategis sekolah.
Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yakni; tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan
Tahap persiapan

Tim pengabdi melakukan komunikasi
dengan pithak SMAN 1 Parepare untuk
kesepakatan jadwal, tempat, dan jumlah
peserta. Selain itu tim pengabdi melakukan
penyusunan materi dan pembuatan poster
edukasi sebagai media penyampaian
informasi. Tim dosen melatih mahasiswa
dalam teknik presentasi, komunikasi efektif,
dan pengelolaan diskusi interaktif untuk
memastikan penyampaian materi berjalan
optimal.
Tahap pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan dalam format
edukasi partisipatif dengan terdiri atas sesi
pembukaan, presentasi, diskusi dan tanya
jawab, games, dan penutup. Pembukaan
meliputi sambutan dari pihak sekolah dan
tim pengabdi serta penjelasan tujuan dan
agenda kegiatan. Sesi presentasi dilakukan
oleh mahasiswa dengan pendekatan
komunikasi persuasif dan storytelling untuk
mengoptimalkan peer education. Sesi
diskusi dan tanya jawab memberikan
kesempatan kepada siswa dan guru untuk
mengajukan pertanyaan dan klarifikasi
pemahaman. Evaluasi pemahaman peserta
melalui games dengan pertanyaan terkait
materi yang telah disampaikan dan disertai
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pemberian reward untuk meningkatkan
motivasi dan engagement peserta. Kegiatan
di tutup dengan penyampaian kesimpulan
dan pesan kunci.
Media Edukasi

Media utama yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah poster yang disusun
berdasarkan prinsip komunikasi kesehatan
yaitu sederhana, informatif, dan mudah
dipahami oleh audiens.
Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara
kualitatif melalui tiga pendekatan yakini: (1)
Observasi  partisipatif, tim pengabdi
melakukan pengamatan selama kegiatan
berlangsung terhadap tingkat retensi peserta,
keaktifan dalam diskusi, kualitas pertanyaan
yang diajukan, dan antusiasme peserta
selama sesi berlangsung; (2) Kuis berbasis
gamifikasi, evaluasi pemahaman dilakukan
melalui  kuis interaktif —menggunakan
platform quizizz. Indikator proses yang
diamati meliputi tingkat partisipasi peserta
dan ketepatan jawaban; (3) Umpan balik
kualitatif, dikumpulkan melalui interaksi
langsung dengan peserta dan guru
pendamping mengenai relevansi materi,
perubahan perspektif, dan kesan terhadap
metode edukasi yang digunakan.
Analisis Data

Data hasil observasi dan umpan balik
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data
kuantitatif berupa jumlah dan persentase
partisipasi disajikan dalam tabel, sedangkan

data kualitatif dianalisis untuk
mengidentifikasi pola perubahan
pengetahuan dan sikap peserta.

Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti
pelaksanaan program.

Hasil dan Pembahasan
Hasil kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di SMAN 1 Parepare
telah terlaksana dengan lancar dan
sistematis. Total peserta dalam kegiatan ini
berjumlah 43 orang, yang terdiri atas 40
siswa sebagai sasaran utama edukasi dan 3
guru sebagai pendamping. Berdasarkan
komposisi jenis kelamin, mayoritas peserta

adalah perempuan dengan persentase 60,4%
(26 orang), sedangkan peserta laki-laki
berjumlah 17 orang (39,6%). Rincian
distribusi peserta disajikan secara lengkap
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Peserta Kegiatan Pengabdian

P -
Kategori Laki-laki e::: Total
Peserta (n %) (I:l %) (n %)
Siswa
(Peserta 15 (34,9%) 25 (58,1%) 40 (93,0%)
Utama)
Guru
2 (4,79 12,39 °
(Pendamping) (4,7%) (2,3%)  3(7,0%)
Total 17 (39,6%) 26 (60,4%) 43 (100,0%)

Hasil observasi menunjukkan tingkat
retensi peserta mencapai 100%, di mana
seluruh  peserta mengikuti rangkaian
kegiatan dari awal hingga akhir tanpa ada
yang meninggalkan ruangan. Pada sesi
diskusi, tercatat partisipasi aktif dari 3 orang
siswa yang mengajukan pertanyaan
substansial, salah satunya terkait strategi
konkret pencegahan rokok dan vape di
lingkungan sekolah. Pada sesi evaluasi
berbasis gamifikasi, tingkat partisipasi
peserta mencapai 100%, dengan seluruh
peserta terlibat aktif menjawab pertanyaan.
Dari sesi kompetisi ini, terpilith 3 peserta
terpilih sebagai pemenang berdasarkan
ketepatan dan kecepatan menjawab.

Dokumentasi visual yang
merepresentasikan  antusiasme  peserta
selama kegiatan berlangsung dapat dilihat
pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut.

gy =

‘ ‘ B ) (N
Gambar 1. Sesi penyampaian materi menggunakan
media poster oleh mahasiswa
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Gambar 2. Antusiasme peserta dalam sesi diskusi
dan tanya jawab

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
seluruh peserta mengikuti rangkaian acara
hingga selesai, seluruh peserta berpartisipasi
dalam sesi kuis, dan setidaknya tiga siswa
mengajukan pertanyaan yang bersifat
substantif dan mengarah pada upaya
pencegahan rokok dan vape di lingkungan
sekolah. Pola partisipasi dan kualitas
pertanyaan ini dapat dibaca sebagai indikasi
awal adanya peningkatan perhatian dan
kesadaran peserta terhadap isu bahaya rokok
dan vape. Sejalan dengan studi Thomas et al.
(2015) dan Gardner et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa intervensi pencegahan
merokok berbasis sekolah yang terstruktur
berkontribusi terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap preventif pada
remaja, terutama ketika dikemas dalam
format yang melibatkan peserta secara aktif.

Keterlibatan ~ mahasiswa  sebagai
pemateri melalui pendekatan peer education
tampak menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan program. Kedekatan usia dan
gaya komunikasi antara mahasiswa dan
siswa memungkinkan pesan kesehatan
disampaikan dengan bahasa yang lebih
akrab dan terkesan tidak menggurui. Hal ini
tercermin dari keberanian beberapa siswa
untuk bertanya dan mengaitkan materi
dengan situasi nyata di sekolah. Abdi &
Simbar (2013) serta Adilanisa et al. (2022)
menyatakan  bahwa  peer  education
cenderung lebih efektif dalam menjangkau
remaja karena memanfaatkan pengaruh
teman sebaya yang dipercaya sebagai
sumber informasi. Dengan demikian,
partisipasi ~ mahasiswa  tidak  hanya
memperkaya dinamika kegiatan, tetapi juga

menguatkan relevansi konten di mata
peserta.

Penggunaan media poster dan format
kuis berbasis gamifikasi juga berperan
penting dalam menjaga keterlibatan peserta.
Media poster yang menyajikan informasi
secara visual ringkas dan menarik
membantu peserta memahami konsep yang
relatif kompleks, seperti kandungan kimia
rokok dan mekanisme adiksi nikotin, tanpa
harus bergantung pada penjelasan lisan yang
panjang.  Berbagai  penelitian  telah
membuktikan efektivitas media poster
dalam meningkatkan pengetahuan dan
mengubah sikap terhadap perilaku berisiko
yang menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan dan perubahan sikap positif
setelah intervensi berbasis poster (Hasanica
et al., 2020; Destari et al., 2021; Lestari et
al., 2023). Sementara itu, integrasi elemen
gamifikasi melalui kuis berhadiah terbukti
mampu  mempertahankan  atensi  dan
mendorong  partisipasi penuh  seluruh
peserta. Studi Sappaile et al. (2025)
menunjukkan bahwa gamifikasi secara
konsisten meningkatkan motivasi belajar
karena elemen kompetisi dan apresiasi
menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan..

Dari sisi  proses pembelajaran,
pertanyaan siswa yang mulai mengarah pada
aspek pencegahan di lingkungan sekolah
mencerminkan adanya pergeseran dari
sekadar penerimaan informasi menuju
upaya mengaitkan materi dengan konteks
sehari-hari. Dalam kerangka Taksonomi
Bloom, hal ini menunjukkan bahwa
sebagian peserta mulai bergerak dari tingkat
mengingat (remember) menuju tingkat
menerapkan (apply), yang merupakan salah
satu indikator terjadinya pembelajaran yang
lebih bermakna (Adams, 2015). Keterlibatan
peserta dalam diskusi dan kuis juga
konsisten dengan temuan Zahra et al. (2024)
yang melaporkan bahwa metode edukasi
interaktif dan diskusi kelompok efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan
membentuk sikap kesehatan yang lebih
positif pada remaja.
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Meskipun demikian, terdapat
beberapa keterbatasan dalam kegiatan ini
diantaranya, tidak adanya pengukuran
kuantitatif pre—post test membuat perubahan
pengetahuan dan sikap tidak dapat
dinyatakan secara numerik, sehingga
interpretasi keberhasilan program lebih
bersifat indikatif berdasarkan observasi
proses. Selain itu, evaluasi banyak
bergantung pada pengamatan dan umpan
balik lisan, yang berpotensi dipengaruhi
oleh social desirability bias ketika peserta
cenderung memberikan respons yang dinilai
“baik” di hadapan guru dan tim pengabdi.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan
tersebut,  beberapa  implikasi  dan
rekomendasi dapat dirumuskan. Pertama,
model intervensi yang mengkombinasikan
peer  education, media visual, dan
gamifikasi layak dipertahankan dan
dikembangkan pada kegiatan sejenis, karena
terbukti mampu menjaga engagement
peserta dan mendorong diskusi yang relevan
dengan konteks sekolah. Kedua, untuk
meningkatkan kekuatan evidens, disarankan
pada kegiatan berikutnya ditambahkan
instrumen evaluasi terstruktur, seperti
kuesioner pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah intervensi, sehingga dampak
program dapat diukur secara kuantitatif.
Ketiga, dukungan guru pendamping yang
ikut  hadir selama  kegiatan  perlu
dimanfaatkan ~ lebih  lanjut  dengan
melibatkan mereka dalam tindak lanjut
rutin, misalnya melalui integrasi materi
bahaya rokok dan vape dalam pembelajaran
atau kegiatan UKS.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian ini berhasil
meningkatkan perhatian dan keterlibatan
siswa terhadap isu bahaya rokok dan vape,
ditandai dengan retensi peserta mencapai
100% dan partisipasi aktif dalam diskusi
serta kuis evaluasi. Kombinasi metode peer
education, media poster visual, dan
gamifikasi terbukti efektif  dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif dan relevan bagi remaja. Sebagai
tindak lanjut, disarankan agar kegiatan

edukasi serupa di masa mendatang
dilengkapi dengan instrumen evaluasi
terukur serta melibatkan guru secara aktif
untuk mengintegrasikan materi pencegahan
merokok ke dalam program rutin UKS demi
keberlanjutan dampak di lingkungan
sekolah.
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